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Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil budaya, salah satu budaya 
Karo. Penelitian ini merupakan sebuah studi kultural terhadap pemaknaan simbol 
pengeret-ret bagi masyarakat Karo khususnya di desa Lingga, dimana pengeret-ret 
merupakan salah satu peninggalan budaya Karo yang menjadi simbol dan menjadi 
sebuah simbol pengenal bagi orang Karo yang berada di luar Tanah Karo pada saat 
ini. Segala sesuatu yang ada terkhususnya simbol pengeret-ret pasti mempunyai 
makna. Dengan perkembangan zaman pada saat ini, pemaknaan seseorang tentunya 
memiliki perkembangan. Dengan demikian, penelitian ini akan menjawab 
pemaknaan simbol pengeret-ret bagi masyarakat Karo dengan menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana sumber data yang digunakan yaitu 
sumber data primer dan skunder dengan teknik pengumpulan data (wawancara) yang 
dilakukan secara langsung terhadap masyarakat Karo di Desa budaya Lingga secara 
khusus dan masyarakat Tanah Karo secara umum. Maka penemuan dalam penelitian 
ini, dimana simbol pengeret-ret yang dikenal dalam masyarakat Karo hanyalah 
sebuah karya seni yang kehilangan makna. Pada akhirnya penelitian ini merupakan 
sumbangan pemikiran yang secara teoritis dapat melengkapi penelitian-penelitian 
yang sebelumnya telah dilakukan terkait dengan simbol-simbol peninggalan budaya 
Karo khususnya simbol pengeret-ret. Secara praktis menjadi salah satu sumbangan 
pemikiran sebagai bahan evaluasi terhadap sistem penilaian terhadap peninggalan 
hasil kebudayaan Karo. 
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Studi Kultural terhadap Pemaknaan Simbol Pengeret-ret dalam Pandangan 
Masyarakat Karo di Lingga 
Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang  
Dalam kehidupan sehari-hari, sadar atau tidak sadar manusia tidak pernah terlepas 
dari simbol-simbol. Entah itu dalam suatu kehidupan budaya, kelompok dan individu. 
Manusia sangat berhubungan erat dengan simbol-simbol di sekelilingnya. Seperti petunjuk 
jalan yang banyak kita jumpai di jalanan, sebuah simbol (tanda) dalam pernikahan, hajatan 
dan orang yang meninggal yang ditempatkan di jalan, bahwa dari simbol (tanda) itu kita 
sudah dapat langsung mengerti bahwa ada sebuah acara yang sedang berlangsung, dan lain-
lain.  
Dalam setiap budaya maupun agama, simbol merupakan hal yang sangat sakral bagi 
sebagian budaya. Misalnya, bagi orang Budha dan Hindu bahwa patung adalah simbol 
kesakralan dalam agama yang mereka anut. Begitu juga dengan masyarakat Karo, dalam 
masyarakat Karo banyak simbol yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Di mulai dari 
ornament (lukisan) rumah mereka sendiri.  
Tanah Karo terletak antara 2º sampai 3,2º Lintang Utara dan 98º sampai 99º Bujur 
Timur, yaitu di  sebelah Utara danau toba yang terkenal keindahannya. Daerah Tanah Karo 
merupakan dataran tinggi, dengan letak ketinggian kira-kira 1300 meter di atas permukaan 
laut. Dataran tinggi tersebut dikelilingi oleh gunung-gunung antara lain gunung Sibayak dan 
gunung Sinabung, gunung Barus, Untuk mempermudah hubungan oleh raja diusahakan untuk 
membuat jalan-jalan raya di antara kerajaan-kerajaan serta sekitar daerah kekuasaan masing-
masing. Sekarang hal tersebut tidak demikian lagi karena sudah ada pemerintah yang 
meningkatkan pembangunan desa.  
Kampung pada masyarakat Karo disebut ―Kuta‖, rumah di perkampungan Karo pada 
umumnya mempunyai pola mengelompok dan hampir semua bangunan didirikan pada satu 
bidang tanah tertentu. Rumah pada zaman dahulu disebut sebagai ―rumah adat‖ dan masih 
ada beberapa rumah adat yang ada dan dijadikan sebagai cagar budaya, salah satunya berada 
di kampung Lingga. Di kampung Lingga letak rumah adat tidak mengalami perubahan dari 
dahulu hingga sekarang hanya sekarang tidak pernah dibangun lagi karena kemajuan zaman 
sudah begitu modern. Rumah adat yang pertama didirikan di desa Lingga adalah kesain 
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(komplek) rumah Julu Silebei Merdang, kemudian menyusul rumah adat lainnya. Letak 
rumah adat yang demikian, erat hubungannya dengan susunan kerabat yang mendiami 
bagian-bagian dari rumah adat tersebut.
2
 Pada zaman dahulu rumah bagi para raja orang Karo 
juga rumah adat.  Rumah adat Karo adalah sebuah simbol.  
Kesatuan  sebuah  kelompok  dengan  semua  nilai  budayanya,  diungkapkan  dengan 
menggunakan  simbol.  Menurut  Dillistone,  simbol  berasal  dari  kata  kerja  dasarnya   
symbollein dalam  bahasa  Yunani  berarti  ‘mencocokkan,  kedua  bagian  yang  dicocokkan  
disebut  symbola. Ernst Cassirer menyatakan manusia sebagai animal symbolicum. Melalui 
simbol-simbol itu manusia mengungkapkan perasaan, mencari pengetahuan, dan keinginan 
untuk menciptakan sesuatu seperti benda-benda yang dapat menunjang keinginan dan 
kebutuhan hidupnya. Simbol bisa berupa gambar atau benda, yang diyakini masyarakat 
pendukungnya, memiliki makna tertentu, dan diwariskan oleh nenek moyang.
3
 Cassirer  
memberi  petunjuk  kepada  kodrat  manusia  mengenai  simbol,  yakni  selalu  berhubungan  
dengan  (1)  ide  simbol  (didasarkan  pada  pertimbangan  prinsip-prinsip  empirik  untuk  
memvisualisasikan  ide  dalam  bentuk  simbol),  (2)  lingkaran  fungsi  simbol  dan  (3)  
sistem  simbol  (sebagai  sistem,  memuat  bermacam-macam  benang  yang  menyusun   
jaring-jaring   simbolis).
4
  
Dalam konteks ini rumah tradisional suku Karo—yang secara spesifik dapat 
dieksplorasi dari ornamen rumah. Rumah tradisional Karo didesain tahan terhadap gempa 
dengan usia bangunan mencapai ratusan tahun dan dalam pembuatannya tidak memakai 
paku. Di samping itu peran guru (dukun) sangat penting terkait letak rumah tradisional yang 
akan didirikan. Masyarakat Karo percaya akan sifat tanah, bahwa ada tanah yang baik dan 
tidak baik untuk bermukim di atasnya. Dapat dikatakan seluruh proses dari awal sampai 
peresmian (mengket) rumah tidak lepas dari nasehat dan peran guru. 
                                                          
2
 Depatermen pendidikan dan kebudayaan, Arsitektuk tradisional Batak Karo (Jakarta: proyek 
pembinaan media kebudayaan tahun anggaran 1992/1992), 1-5 
3 Ernst. Cassirer, Manusia  dan  Kebudayaan :  Sebuah  Esei  Tentang  Manusia, Terj.  Alois A. 
Nugroho (Jakarta: PT Gramedia, 1987), 24. 
4
 Ernst. Cassirer, Manusia  dan  Kebudayaan Nugroho…, 36-40. 
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Indentitas kultural merupakan kontruksi sosial dan dapat diekspresikan bentuk 
representasi yang dapat dikenali oleh orang lain.
5
 Sehingga indentitas dapat dimaknai melalui 
tanda-tanda seperti selera, kepercayaan, sikap, gaya hidup, bahkan keterlibatan politis. 
6
Ornamen rumah tradisional Karo berhubungan dengan lambang terkait dengan adat-istiadat. 
Keseluruhan ornamen dibuat atau diletakkan pada ayo-ayo (bagian depan rumah), dapur-
dapur (bagian dapur), dan pada derpih (bagian dinding) dan pada atap rumah diletakkan, dan 
Tapak Raja Sulaiman. Hal tersebut pada saat ini dijadikan sebagai suatu produk budaya dan 
seni yang diciptakan nenek moyang. 
Menarik di sini yaitu pengeret-ret seperti cicak,  pengeret-ret ini yang mempunyai 
kepala pada kedua ujung badannya, dan terdapat tiga jari kaki ret-ret yang melambangkan 
ikatan keluarga tiga kesatuan. Pengeret-ret ini juga mempunyai fungsi secara struktural 
pengikat bilah-bilah papan sebagai dinding (derpih). 
Pengeret-ret bagi masyarakat Karo sangat berharga dilihat dari penggunaan ornament 
(lukisan) ini dalam berbagai kebutuhan sehari-hari maupun dalam alat-alat tradisional Karo 
yang dijadikan sebagai motif, Pengeret-ret juga ditemui dalam bingkisan kado pada saat ada 
acara-acara seminar bernuansa Karo, dalam brosur, undangan Karo, jambur, geriten, gedung 
kantor bupati, tugu perjuangan Berastagi. Oleh sebab itu penulis tertarik dengan simbol 
pengeret-ret yang sangat di banggakan orang Karo meskipun banyak diantara masyarakat 
Karo tidak mengetahui apa makna dari simbol yang mereka gunakan dan pakai itu. Oleh 
karena itu judul yang penulis angkat ialah:  
 
“Studi Kultural Terhadap Pemaknaan Simbol Pengeret-ret dalam Pandangan 





                                                          
5
 Barker, Cultural Studies, Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013), hal 174 
6




1.2. Rumusan Masalah  
Bertolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan melihat situasi 
yang nampak, maka masalah yang dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana pandangan masyarakat karo di Lingga mengenai pengeret-ret sebagai 
ornament dalam berbagai produk budaya Karo? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah mendeskripsikan makna pengeret-ret menurut 
masyarakat Karo di Lingga. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Memberi sumbangan dan refrensi kepada fakultas teologi dalam pengembangan 
matakuliah simbolisme, seni dan spiritualitas. 
2. Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah pengertian dan pemaknaan 
masyarakat Karo mengenai simbol (ornamen) pengeret-ret. 
3. Untuk memberikan pengertian dan pemaknaan kepada pembaca mengenai makna 
simbol pengeret-ret  dalam masyarakat Karo. 
1.5 Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah penelitian secara 
kualitatif deskriptif. Yang dimaksud dengan deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 
fenomena.
7
 Penulis melakukan pendekatan kualitatif deskriptif  dikarenakan dalam isi 
penelitian ini, penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi makna dari simbol pengeret-
ret. 
                                                          
7
 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta Timur:Ghalia Indonesia,1988), 63-64. 
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2. Teknik Pengumpulan data 
 Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang dilakukan 
melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan 
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan bentuk wawancara yang sudah 
diarahkan oleh sejumlah pertanyaan. Dalam semi terstruktur, meskipun wawancara 
sudah diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan, tidak tertutup kemungkinan 
memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan sesuai dengan 
konteks pembicaraan yang dilakukannya. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti 




Penggunaan teknik dokumentasi adalah suatu teknik yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, internet dan sebagainya.
9
 Dibandingkan 
dengan teknik lainnya, maka teknik ini sangat mudah, dalam artian apabila ada 
kekeliruan sumber datanya yang masih tetap dan belum berubah.
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 Informan  
Informan yang menjadi sasaran dalam wawancara adalah orang Karo yang 
berdomisili di Lingga. 
1.6 Pemilihan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Lingga. Alasan memilih lokasi tersebut ialah karena 
pada awalnya rumah adat pertama di bangun di Lingga dan kebanyakan masyarakat 
Karo yang ada di Lingga pada saat ini hanya menggunakan simbol pengeret-ret 
sebagai khiasan tanpa mengerti makna dibalik simbol itu sendiri.  
                                                          
8
 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 70. 
9
 Maryeni, Metode Penelitian,…73. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Bagian I penulis mengawali penulisan ini dengan menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 
dan sistematika penulisan. Bagian II merupakan landasan teoritis yang di dalamnya 
berisikan kajian pustaka yang akan memuat teori yang berkaitan dengan penulisan. 
Dalam bab ini, penulis menggunakan teori kebudayaan dan simbolisme. Bagian III 
berisikan gambaran umum, sejarah dan kebudayaan hidup masyarakat Karo dalam 
pemaknaannya mengenai simbol pengeret-ret. Bagian IV merupakan analisa terhadap 
hasil penelitian dan refleksi teologis. Bagian V berisikan kesimpulan dan saran. 
 
2.1 Kebudayaan  
Kebudayaan merupakan keseluruhan hasil kreativitas manusia yang sangat kompleks. 
Ditinjau dari sudut Etimologi istilah kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta Buddhayah 
bentuk jamak dari kata Buddhi , yang artinya ―akal‘.11 Adapun istilah culture yang 
merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan kebudayaan, berasal dari kata Latin 
Colere , artinya mengolah atau mengerjakan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal 
kata tersebut colere  kemudian culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia 
untuk mengolah dan mengubah alam.
12
 E.B.Tylor mendefinisikan kebudayaan sebagai 
―kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat 
dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan lain yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota komunitas‖.13 Kemudian Herskovits memandang kebudayaan sebagai 
sesuatu yang super-organic, karena kebudayaan yang berturun-temurun dari generasi ke 
                                                          
11
 Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, (Jakarta: RAJAWALI PERS 38, Januari 2005), 171 
12
 Koenjaraningrat, Pengantar Antropologi,  cetakan kedua., Dikutip Soerjono Soekanto, Sosiologi 
Suatu Pengantar. (Jakarta: RAJAWALI PERS cetakan ke 38, Januari 2005), 172 
13
 Samuel A. Patty. Pengantar Antropologi Agama, (Salatiga: Fakultas Teologi UKSW, 1999), 18. 
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generasi tetap hidup terus. Walaupun orang-orang yang menjadi anggota masyarakat 
senantiasa silih berganti disebabkan kematian dan kelahiran.
14
 
 Selo Soemardjan dan Seolaeman Soemardi yang merumuskan kebudayaan sebagai 
semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan 
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture)  yang diperlukan oleh 




Dewasa ini kata kebudayaan dipakai untuk melukiskan cara khas manusia beradaptasi 
dengan lingkungannya, yakni cara manusia membangun alam guna memenuhi keinginan-
keinginan serta tujuan hidupnya. Menurut Raymon Williams, pengamat dan kritikus 
kebudayaan terkemuka, kata ―kebudayaan‖ atau culture merupakan kata yang sangat 
kompleks, sebab kata ini sering digunakan untuk mengacu pada sejumlah konsep penting 
dalam beberapa disiplin ilmu yang berbeda-beda dan dalam kerangka berpikir yang berbeda-
beda pula. Pada awalnya, ―culture” dekat pengertiannya dengan kata ―kultivasi‖ 
(cultivation), yaitu pemeliharaan ternak, hasil bumi dan upacara-upacara religious (yang 
darinya diturunkan istilah kulutus atau ―cult‖). Sejak abad ke-16 hingga abad ke-19, istilah 
ini mulai diterapkan secara luas untuk pengembangan akal budi manusia dan sikap atau 
perilaku pribadi lewat pembelajaran. Dalam konteks ini, kita bisa memahami mengapa 
seseorang disebut ―berbudaya‖ atau ―tidak berbudaya‖. Selama periode panjang ini pula 
istilah budaya diterapkan untuk entitas yang lebih besar yaitu masyarakat sebagai 
keseluruhan, dan dianggap merupakan padanan kata dari peradaban (civilization). Akan 
tetapi, seiring kebangkitan Romantisisme selama revolusi industri, budaya mulai dipakai 
untuk  menggambarkan perkembangan kerohanian yang dikontraskan dengan perubahan 
material dan infrastruktur. Gerakan Nasionalisme di akhir abad ke-19 juga ikut 
                                                          
14
 Selo Soermardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi edisi pertama. Dikutip 
Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar. Jakarta RAJAWALI PERS cetakan ke 38, Januari 
2005, 172. 
15
 Soerjono Soekanto,. 173. 
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mempengaruhi dinamika pemaknaan atas budaya, di mana lahir istilah ―budaya rakyat‖ (folk 
culture) dan budaya nasional (national culture).
16
 
Dari perubahan-perubahan historis tersebut maka istilah budaya dapat 
direfleksikan menjadi tiga arus penggunaan, yaitu
17
: 
1. Yang mengacu pada perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis dari 
seorang individu, sebuah kelompok atau masyarakat. 
2. Yang mencoba memetakan khazanah kegiatan intelektual dan artisik sekaligus 
produk-produk yang dihasilkan misalnya: film, benda-benda seni dan teater. 
Dalam penggunaan ini budaya kerap diidentikkan dengan istilah ―kesenian‖. 
3. Yang menggambarkan keseluruhan cara hidup, berkegiatan, keyakinan-
keyakinan dan adat kebiasaan sejumlah orang, kelompok atau masyarakat. 
Di samping itu kebudayaan pun dapat dilihat dari segi orang yang mendukung dan 
cara ia mendukung kebudayaannya. Sehubungan dengan ini, Batista Mondin menyebut 
adanya tiga konsep kebudayaan, yakni konsep eliter (elitarian), pedagogis, dan antropologis. 
Secara eliter, kebudayaan adalah berkembangnya kemapuan mengerti manusia. Di sini 
berbudaya berarti memiliki pengetahuan, misalnya dalam ilmu, filsafat, seni, dan lain-lain. 
Secara pedagogis. Kebudayaan merupakan pendidikan, pembentukan watak, kepribadian 
manusia (paideia, istilah Yunani untuk ―pendidikan‖, yang berarti proses pematangan dan 
realisasi kepribadian manusia). Secara antropologis, kebudayaan adalah keseluruhan adat 
istiadat, teknik dan nilai-nilai yang membedakan orang dari satu bangsa ke bangsa lain.
18
 
Menurut Tokoh Psikolog, David Matsumoto, kebudayaan merupakan suatu konstruk 
individual-psikologis sekaligus konstruk social-makro. Artinya, sampai batas tertentu, budaya 
ada di dalam setiap dan masing-masing diri kita secara individual sekaligus ada sebagai 
sebuah kontruk-sosial-global. Perbedaan individual dalam budaya bisa diamati pada orang-
orang dari satu budaya sampai batas di mana mereka mengadopsi dan terlibat dalam sikap, 
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nilai, keyakinan dan perilaku-perilaku, berdasarkan kesepakatan, membentuk budaya mereka. 
Bila kita bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan perilaku-perilaku tertentu, maka budaya 
tersebut hadir dalam diri kita, sebaliknya bila kita tidak memiliki nilai atau perilaku-perilaku 
tersebut, maka kita tidak termasuk dalam budaya itu.
19
 
Dari itu budaya adalah unsur kemanusiaan tertua yang dimiliki dalam sejarah 
manusia.
20
 Para sarjana antropologi membagi unsur-unsur yang ada dalam kebudayaan dari 
setiap masyarakat ke dalam unsur-unsur besar. Koentjaraningrat mengusulkan tujuh unsur 
kebudayaan.
21
 Maran pun demikian, ia mengusulkan tujuh unsur kebudayaan.
22
 Berbeda 
dengan usul Soerjono Soekanto yang mengadopsi unsur kebudayaan dari pemahaman 
Malinowski  yang hanya mengusulkan empat unsur.
23
  
Unsur-unsur kebudayaan yang disusul Koentjaraningrat yaitu, pertama peralatan dan 
perlengkapan hidup manusia sehari-hari misalnya: pakaian, perumahan, alat rumah tangga, 
senjata dan sebagainya. Kedua, sistem mata pencaharian dan sistem ekonomi, misalnya: 
pertanian, peternakan, sistem produksi. Ketiga, sistem kemasyarakatan, misalnya: 
kekerabatan, sistem perkawinan, sistem warisan. Keempat, bahasa sebagai media 
komunikasi, baik lisan maupun tertulis. Kelima, ilmu pengetahuan. Keenam, kesenian, 
misalnya seni suara, seni rupa, seni gerak. Dan yang ketujuh, sistem religi.
24
 
Fungsi kebudayaan yaitu untuk mengatur manusia agar dapat mengerti bagaimana 
seharusnya bertindak dan berbuat untuk menentukan sikap kalau akan berhubungan dengan 
orang lain di dalam menjalankan hidupnya. Kebudayaan berfungsi sebagai: 
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1. Suatu hubungan pedoman antar manusia atau kelompok, contoh: norma. Norma 
adalah kebiasaan yang dijadikan dasar bagi hubungan antara orang-orang tersebut 
sehingga tingkah laku masing-masing bisa diatur. 
2. Wadah untuk menyalurkan perasaan-perasaan dan kehidupan lainnya, contoh: 
kesenian. 
3. Melindungi diri kepada alam. Hasil karya masyarakat melahirkan teknologi atau 
kebudayaan kebendaan yang mempunyai kegunaan utama di dalam melindungi 
masyarakat terhadap lingkungan alamnya. 
4. Pembimbing kehidupan manusia. 
5. Pembeda antar manusia dan binatang. 
Hampir dari semua pemikiran para ahli pada penjelasan sebelumnya, memiliki arah 
yang sama. Terarah pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Ada yang berupa 
aturan/norma, gaya hidup, perekat sosial, alat, sampai dalam wujud kebendaan. Namun pada 
akhirnya segala hasil karya cipta, rasa dan karsa masyarakat tersebut mengarah kepada 
pembentukan masyarakat yang dianggap sesuai bagi masyarakatnya masing-masing. Oleh 
sebab itu, kebudayaan dalam masing-masing konsepnya akan menghasilkan fungsi yang 
besar bagi masyarakatnya sendiri. Bisa saja menjadi norma atau aturan, perekat sosial, 
sebagai peralatan dalam membantu kehidupan, tempat menuangkan hasil karya cipta dan 
rasa, dsb. Namun selain itu tidak terlepas dari budaya merupakan alat ditengah-tengah 
masyarakat yang berfungsi juga dalam mempertahankan keberadaan anggota masyarakatnya. 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan dibagi menjadi tiga wujud. Pertama wujud 
kebudayaan sebagai ide, gagasan, nilai, atau norma. Kedua wujud kebudayaan sebagai 
aktifitas atau pola tindakan manusia dalam masyarakat. Ketiga adalah wujud kebudayaan 
sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud pertama berbentuk abstrak, sehingga tidak 
dapat dilihat dengan indera penglihatan. Wujud ini terdapat di dalam pikiran masyarakat. Ide 
atau gagasan banyak hidup bersama dengan masyarakat. Gagasan itu selalu berkaitan dan 
tidak bisa lepas antara yang satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara setiap gagasan ini 
disebut sistem. Koentjaraningrat mengemukakan bahwa kata ‗adat‘ dalam bahasa Indonesia 
adalah kata yang sepadan untuk menggambarkan wujud kebudayaan pertama yang berupa ide 
atau gagasan ini. Sedangkan untuk bentuk jamaknya disebut dengan adat istiadat.  
Wujud kebudayaan yang kedua disebut dengan sistem sosial (perilaku). Sistem sosial 
dijelaskan Koentjaraningrat sebagai keseluruhan aktifitas manusia atau segala bentuk 
tindakan manusia yang berinteraksi dengan manusia lainnya. Aktifitas ini dilakukan setiap 
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waktu dan membentuk pola-pola tertentu berdasarkan adat yang berlaku dalam masyarakat 
tersebut. Tindakan-tindakan yang memiliki pola tersebut disebut sebagai sistem sosial oleh 
Koentjaraningrat. Sistem sosial berbentuk kongkrit karena bisa dilihat pola-pola tindakannya 
dengan indra penglihatan. Kemudian wujud ketiga kebudayaan disebut dengan kebudayaan 
fisik. Wujud kebudayaan ini bersifat konkret karena merupakan benda-benda dari segala hasil 
ciptaan, karya, tindakan, aktivitas, atau perbuatan manusia dalam masyarakat. Wujud 
kebudayaan ini adalah berupa kebudayaan fisik yang merupakan hasil-hasil kebudayaan 
manusia berupa tataran sistem ide atau pemikiran ataupun aktivitas manusia yang berpola. 
Misalnya, kain ulos dari Batak atau wayang golek dari Jawa. Di dalam upacara adat 
perkawinan Jawa, berbagai mahar berupa barang yang harus diberikan oleh pihak mempelai 
laki-laki kepada pihak mempelai perempuan. Benda-benda itu merupakan perwujudan dari 
ide dan aktivitas individu sebagai hasil dari kebudayaan masyarakat. Dalam upacara 
selamatan, terdapat berbagai sesaji atau peralatan yang dibutuhkan atau digunakan dalam 
aktivitas tersebut. Di dalam suatu kampanye partai politik dibuat berbagai macam lambang 
partai berupa bendera yang menyimbolkan keberadaan atau kebesaran partai tersebut. 
25
 
Dalam kehidupan manusia ketiga wujud kebudayaan tersebut saling berkaitan dan 
melengkapi satu sama lainnya. Misalnya, di dalam upacara perkawinan konsep mengenai 
upacara tersebut, siapa yang terlibat, apa yang diperlukan, dan bagaimana jalannya upacara 
tersebut merupakan wujud kebudayaan dalam tataran yang paling abstrak, yakni sistem ide. 
Namun, upacara perkawinan merupakan sebuah aktivitas yang berpola dari suatu masyarakat. 
Seperti upacara perkawinan dalam masyarakat Jawa yang begitu rumit memperlihatkan pola 
yang teratur dan tetap dengan mempergunakan berbagai benda yang dibutuhkan dalam 
aktivitas tersebut. 
Budaya diteruskan dan diwariskan melalui proses belajar, semua budaya diteruskan 
dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses belajar, bukan 
diwariskan secara biologis. Artinya seorang anak tidak akan secara otomatis pandai 
berbicara, terampil bermain dengan sesama anak sebayanya, atau patuh akan segala tradisi 
yang terdapat pada lingkungan sosial budayanya. Melalui proses panjang, seorang individu 
semenjak dilahirkan akan belajar berintegrasi dengan lingkungan sosialnya. Ia juga akan 
belajar menyatukan dirinya dengan lingkungan budayanya. Proses belajar menyatukan 
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dirinya dengan lingkungannya disebut sosialisasi, sedangkan proses belajar seorang individu 
dengan lingkungan budayanya disebut pembudayaan atau enkulturasi. 
2.2 Simbolisme 
Berdasarkan etimologinya, kata simbol berasal dari bahasa Yunani symbolon 
dari kata symballo yang berarti menarik kesimpulan, memiliki arti dan atau memberi 
kesan.
26
 Padanan yang paling dekat dalam bahasa Latin adalah kata signum atau 
symbolim (tanda). 
27
Simbol dan tanda dianggap sepadan karena masing-masing 
menunjuk pada sesuatu yang lain di luar dirinya. Sekalipun begitu, beberapa ahli 
membedakan simbol dan tanda secara terminologis. Dua di antaranya adalah Paul 
Tillich dan Victor Turner. Tillich dengan relative ekstrim membedakan kedua hal 
tersebut. Tillich menyatakan bahwa sebuah tanda beroperasi dalam lingkungan yang 
relative statis, bersifat arbirter
28
 dan dapat diganti, karena tidak mempunyai hubungan 
intrinsik dengan sesuatu yang ditunjuknya; sedangkan sebuah simbol sungguh-sungguh 
mengambil bagian dalam realitas yang ditunjuknya dan sampai pada tingkat tertentu 
diwakilinya. Bagi Tillich sebuah simbol berfungsi seperti ini tidak secara mandiri tetapi 
dalam hal yang ditunjuknya.
29
 Sedangkan bagi Turner, simbol memiliki semacam 
kemiripan (baik itu bersifat metafor, maupun bersifat metonimia) antara hal yang 
ditandai maknanya, sedangkan tanda-tanda tidak memiliki kemiripan seperti itu. Bagi 
Turner, tanda-tanda hampir selalu ditata dalam sistem-sistem ―tertutup‖, sedangkan 
simbol-simbol (khususnya simbol yang dominan) dari dirinya sendiri bersifat ―terbuka‖ 
secara semantik. Makna simbol tidaklah sama sekali tetap. Makna-makna baru dapat 
saja ditambahkan oleh kesepakatan kolektif pada wahana-wahana simbolis yang lama. 
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Lagi pula, menurut Turner, individu-individu dapat menambahkan makna pribadi pada 
makna umum sebuah simbol.
30
 
A. N. Whitehead dalam bukunya Symbolism, sebagaimana yang dikutip oleh 
Dillstone, mengungkapkan bahwa: 
Pikiran manusia berfungsi secara simbolis apabila beberapa komponen 
pengalamannya menggungah kesadaran, kepercayaan dan gambaran 
mengenai komponen-komponen lain pengalamannya. Perangkat 
komponen-komponen yang terdahulu adalah ―simbol‖ dan perangkat 
komponen yang kemudian membentuk ―makna‖ simbol. Keberfungsian 




 Berbeda dengan Whitehead, Goethe mengartikan bahwa ―dalam simbolisme 
sejati, yang khusus mengungkapkan yang universal bukan sebagai impian atau 
bayangan, melainkan wahyu yang hidup, dari yang tidak dapat diduga‖.32 Singkatnya 
bagi Goethe, simbol adalah sesuatu yang menggambarkan yang universal. Berbeda 
dengan pandangan Raymond Firth, menurut Firth, hakikat simbolisme terletak dalam 
pengakuan bahwa hal yang satu mengacu kepada (mewakili) hal yang lain dan 
hubungan antara keduanya pada hakikatnya adalah hubungan yang konkret dengan 
yang abstark, hal yang khusus dengan hal yang umum. Hubungan tersebut, bagi Firth, 
membuat simbol memiliki daya untuk menimbulkan dan menerima akibat-akibat yang 
kerap kali mempunyai muatan emosional yang kuat.
33
 Firth memandang sebuah simbol 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab manusia 
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menata dan menafsirkan realitasnya dengan simbol-simbol dan bahkan merekontruksi 
realitasnya itu dengan simbol.
34
 
 Namun pemahaman Turner tentang simbolisme adalah, bahwa simbol-simbol 
yang dominan dilihatnya menduduki tempat yang signifikan dalam sistem sosial 
manapun. Sebab, makna simbol-simbol itu, menurut Turner, pada umumnya tidak 
berubah dari zaman ke zaman dan dapat dikatakan merupakan kristalisasi pola aliran 
tata cara yang dipimpinnya. Sekalipun begitu, bagi Turner, simbol-simbol itu 
mempengaruhi sistem-sistem sosial dan maknanya harus diturunkan dari konteks 
khusus berlangsungnya simbol-simbol itu.
35
 
Dalam pemaknaan simbol pengeret-ret, F.W.Dillistone dalam bukunya ―The Power of 
Symbols‖ yang menyatakan bahwa simbol itu dipandang sebagai: 
Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan atau peristiwa atau pola 
pribadi atau hal yang konkret; yang mewakili atau yang menggambarkan atau 
menginsyaratkan atau menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau 
menggungah atau mengungkapkan atau mengingatkan atau merujuk kepada atau 
berdiri menggantikan atau mencorakkan atau menunjukkan atau berhubungan dengan 
atau bersesuaian dengan atau menerangi atau mengacu kepada atau mengambil bagian 
dalam atau menggelar kembali atau berkaitan dengan; sesuatu yang lebih besar atau 
transenden atau tertinggi atau terakhir: sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, 
prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga, dan suatu keadaan.
36
 
Simbolisme adalah paham yang menitikberatkan pentingnya peranan makna, 
sakralitas dan fungsi dari simbol-simbol dalam kehidupan masyarakat tersebut. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Raymond Firth, bahwa simbol-simbol memiliki peranan yang sangat 
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penting dalam kehidupan manusia, sebab manusia menata dan menafsirkan realitasnya 
dengan simbol-simbol dan bahkan merekontruksi realitasnya itu dengan simbol.
37
  
  Simbol adalah ekspresi alami manusia yang mendasar dan muncul di segala zaman, 




1. Dalam konteks sosial-budaya, simbol merupakan bagian integral dari bahasa dan 
nilai-nilai yang dimiliki bersama dan diwarisi sebuah masyarakat. Simbol ikut 
menciptakan kesadaran dan indentitas kelompok dan menyatukan dengan 
memberi orientasi kepada individu-individu kelompok tentang bagaimana 
memahami peranannya dalam masyarakat dan bagaimana bertindak baik sesuai 
dengan etika masyarakat baru. 
2. Secara psikologis, banyak simbol mudah dimengerti oleh setiap manusia tanpa 
memerlukan rasionalisasi atau penjelasan rumit karena simbol-simbol itu 
berangkat dari pengalaman hidup yang esensial (pengalaman sehari-hari, 
fenomena-fenomena alam), karena merupakan milik bersama sebuah masyarakat, 
atau mungkin bahkan karena ada simbol-simbol dasar yang sudah ―tertanam‖ 
dalam jiwa setiap manusia tanpa disadari yang jelas, simbol-simbol dapat 
menyentuh dan menggerakkan manusia secara mendalam dan menyeluruh, 
melibatkan bukan hanya intelektual, namun juga dimensi emosional, spiritual dan 
jasmani (sering melibatkan lebih dari satu indera). 
3. Dari segi spiritualitas, simbol tidak hanya memiliki fungsi horizontal (memaknai 
dan mengatur hubungan dengan antar manusia), namun juga fungsi vertikal 
(menjalin hubungan dengan yang transenden) dan mengintegrasikan keduanya. 
 
  Fungsi simbol juga sebagai alat yang kuat untuk merangsang daya imajinasi kita, dan 
memperdalam dengan menggunakan sugesti, asosiasi, dan relasi. Sebuah simbol pun pada 
umumnya disepakati sebagai sesuatu yang tidak berusaha untuk mengungkapkan keserupaan 
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yang persis atau untuk mendokumentasikan sesuatu keadaan yang setepatnya.
39
 Fungsi 
simbol untuk menata masyarakatnya. 
  Berbicara mengenai bahan pembuatan dari simbol itu sendiri, simbol hadir dan 
berpusat dari pemikiran setiap individu. Setiap individu bebas membuat simbol. Ketika 
berbicara simbol dari setiap budaya, simbol hadir dan dibuat dari sekitar hasil lingkungan 
alam dimana ada budaya di dalamnya. 
 
Hasil Penelitian 
3.1  Desa Lingga 
Desa Lingga adalah salah satu desa di Kabupaten Karo Sumatera Utara yang terletak 
sekitar 4,5 km dari Kota Kabanjahe. Desa tersebut berada pada ketinggian1300 m dari 
permukaan laut dengan luas 2624 Ha². Desa Lingga berbatasan dengan Desa Surbakti di sebelah Utara, 
desa Kacaribu di sebelah Selatan, desa Kaban di sebelah Timur dan Desa Nang Belawan di sebelah 
Barat. Pola pemukiman masyarakat di desa tersebut adalah pola menyebar mengikuti jalan raya. 
Penduduk desa Lingga ± 2.945 jiwa yang terdiri dari 793 kepala keluarga. Desa Lingga juga 
merupakan  salah  satu  desa budaya  yang  ada di Kabupaten  Karo dengan  radius 15  KM  
dari  Gunung  Sinabung. Sebagian besar dari masyarakat Lingga berlatar belakang sebagai 
petani, pegawai, dan pengusaha. Pertanian di Lingga merupakan salah satu mata pencaharian 
penduduknya, meskipun pada saat ini hasil pertanian kurang baik disebabkan oleh cuaca yang 
ekstrim dan hal tersebut merupakan dampak dari erupsinya Gunung Sinabung yang sudah 
begitu lama di Tanah Karo.
40
 
Pada zaman dahulu desa Lingga terbagi dalam beberapa sub desa yang disebut 
―kesain” atau komplek, kesain merupakan pembagian wilayah desa yang namanya 
disesuaikan dengan marga yang menempati wilayah tersebut. Nama-nama kesain di 
desa Lingga adalah : Kesain Rumah Jahe, Kesain Rumah Bangun, Kesain Rumah Berteng, 
Kesain Rumah Julu, Kesain Rumah Mbelin, Kesain Rumah Buah, Kesain Rumah Gara, 
Kesain Rumah Kencanen, Kesain Rumah Tualah, kesemuanya merupakan kesain milik 
marga/ klanSinulingga. Sedangkan untuk non Sinulingga hanya terdiri dari tiga bagian yaitu: 
Kesain Rumah Manik, Kesain Rumah Tarigan, Kesain Rumah Munte. Pemakaian nama-nama 
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kesain masih dipakai hingga saat ini oleh sebagian penduduk. Saat ini seiring dengan 
pertumbuhan penduduk Desa Lingga telah terbagi dua ditinjau dari segi wilayah dan juga 
penyebutan oleh penduduk setempat dan penduduk desa sekitar yaitu Lingga Lama dan 
Lingga Baru, Lingga Lama atau sering juga disebut Desa Budaya Lingga adalah wilayah desa 
yang awal, sedangkan Lingga Baru merupakan desa bentukan pemerintah untuk merelokasi 
penduduk dan membentuk suatu bentuk perkampungan yang lebih tertata, awalnya wilayah 
ini dibuat untuk merelokasi perumahan penduduk yang dikhawatirkan akan mengganggu 
kelestarian dan ketradisionilan Lingga Lama sebagai sebuah Desa Budaya.  
 
3.2 Rumah Adat Karo 
 
Lingga merupakan perkampungan Karo yang unik, memiliki rumah-rumah adat yang 
diperkirakan berumur 250 tahun, tetapi kondisinya masih kokoh. Rumah tersebut dihuni oleh 
6-8 keluarga yang masih memiliki hubungan kekerabatan. Rumah adat Karo ini tidak 
memiliki ruangan yang dipisahkan oleh pembatas berupa dinding kayu atau lainnya. Rumah 
adat karo mempunyai ciri serta bentuk yang sangat khusus, didalamnya terdapat ruangan 
yang besar dan tidak mempunyai kamar-kamar. Satu rumah dihuni 8 atau 10 keluarga. 
Rumah adat berupa rumah panggung, tingginya kira-kira 2 meter dari tanah yang ditopang 
oleh tiang, umumnya berjumlah 16 buah dari kayu ukuran besar. Kolong rumah sering 
dimanfaatkan sebagai tempat menyimpan kayu dan sebagai kandang ternak. Rumah ini 
mempunyai dua buah pintu, satu menghadap ke barat dan satu lagi menghadap ke sebelah 
timur. Di depan masing-masing pintu terdapat serambi, dibuat dari bambu-bambu bulat 
(disebut ture). Ture ini digunakan untuk tempat bertenun, mengayam tikar atau pekerjaan 
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lainnya, pada malam hari ture atau serambi ini berfungsi sebagai tempat naki-naki atau 
tempat perkenalan para pemuda dan pemudi untuk memadu kasih.
41
 Atap rumah dibuat dari 
―ijuk‖ yang terdapat dari serabut pohon aren. Pada kedua ujung atapnya terdapat anyaman 
bambu berbentuk segitiga, disebut ayo-ayo. Pada puncak ayo-ayo terdapat tanduk atau kepala 
kerbau dengan posisi menunduk ke bawah.
42
 Rumah adat Karo dinamakan siwaluh jabu 
(waluh = delapan, jabu = keluarga/ bagian utama rumah/ ruang utama).
43
 Bangunan 
berbentuk rumah panggung itu, pada waktu dulu kala menjadi rumah tinggal masyarakat 
Karo. Tiang-tiang penyangga rumah panggung, dinding rumah, dan beberapa bagian atas, 
semuanya terbuat dari kayu. Bagian semacam teras rumah – juga berbentuk panggung –,  
tangga naik ke dalam rumah, dan penyangga atap, terbuat dari bambu. Sedangkan atap rumah 
sendiri, semuanya menggunakan ijuk. Di bagian paling atas atap rumah adat, kedua ujung 
atap masing-masing dilengkapi dengan dua tanduk kerbau.
44
 
Desa Lingga  merupakan  salah  satu  desa yang menjadi  situs  sejarah  Budaya  Karo 
terlengkap. Tetapi yang menarik pada saat ini yaitu, mengenai salah satu peristiwa yang 
menyebabkan menciutnya jumlah rumah adat di tanah Karo adalah kebijaksanaan bumi 
hangus pada waktu perang kemerdekaan mulai pada tahun 1947 - sekarang. Lebih dari 70% 
dari rumah adat yang ada mengalami bumi hangus, sesuai dengan strategi peperangan pada 
waktu itu. Pada bulan Mei dan Juni pada tahun 1947 yang lalu dimuat beberapa kali dalam 
media massa mengenai kerisauan tentang keruntuhan rumah adat Karo di Lingga akibat hujan 
deras dan juga beberapa surat kiriman yag berhubungan dengan kerisauan itu. Dirisaukan 
bahwa rumah adat Karo akan punah karena tidak dibangun lagi rumah adat yang baru, 
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sedangkan yang ada kurang dirawat. Atap yang bocor tidak dihiraukan penghuninya – hal 
mana sangat disayangkan sehingga tiang-tiang penyangganya cepat lapuk. Pada saat ini, 
rumah adat yang tertinggal dan masih bertahan di Lingga adalah dua rumah adat. 
Menarik perhatian bahwa hati orang Karo sendiri mendua terhadap rumah adat. Di 
satu pihak terdapat rasa bangga pada masyarakat Karo terhadap rumah adat sebagai warisan 
budaya nenek moyang yang mengangumkan dan ini tercermin dari banyaknya rumah adat 
digunakan sebagai simbol. Dapat dikatakan bahwa mayoritas surat undangan untuk 
perkawinan di Tanah Karo maupun di luar Tanah Karo menggunakan rumah adat sebagai 
simbolnya pada halaman depan. Arsitektur, ornament dan simbol-simbolnya tetap 
dibanggakan tetapi di pihak lain rumah adat itu dibengkalaikan; kecuali tidak ada yang 
tertarik mendirikan rumah adat baru, rumah adat yang ada pun terbengkalaikan tidak terurus. 
Masalah konservasi rumah adat belum pernah dibicarakan oleh masyarakat Karo sendiri.
45
  
Seperti kita ketahui, rumah adat karo adalah rumah yang sangat unik, selain Tahan 
Gempa dan desain arsitekturnya yang sangat mengagumkan, rumah adat karo juga dihiasi 
dengan berbagai ornamen yang menarik. Ornamen berasal dari bahasa Yunani dari kata 
‗‘ornare‘‘ yang artinya hiasan atau perhiasan. Ornamen atau ragam hias itu sendiri terdiri 
berbagai jenis motif. Ornamen tersebut dibuat untuk menghias suatu bidang atau benda, 
sehingga benda tersebut menjadi indah. Contohnya  hiasan kulit, buku, piagam, kain batik, 
vas bunga, dll. Pada mulanya ornament tersebut berupa garis lurus, garis patah, garis miring, 
garis Sejajar, garis lengkung, dan sebagainya yang kemudian berkembang menjadi 






Seperti gambar diatas, pengeret-ret berbentuk cicak dengan dua kepala ke arah kanan 
dan kiri. Ornament ini berfungsi sebagai kekuatan untuk menolak bala, ancaman dari roh 
jahat terhadap penghuni/pemilik rumah dan juga untuk persatuan keluarga dan   persatuan   
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masyarakat   untuk   menyelesaikan masalah.  Ornament ini terbuat dari anyaman ijuk 
(serabut dari pohon aren) dan diikatkan kebagian dinding depan rumah sebagai pengganti dari 
paku. Pengeret-ret juga berbentuk seperti belah ketupat di mana hal ini menunjukkan sebagai 
pengikat tali persaudaraan tanpa batas, karena dalam masyarakat Karo sangat penting 
menjaga tali persaudaraan dengan orang lain maupun dengan sesama orang Karo. Pengret-ret 
(cicak) merupakan salah satu dari sekian banyak ornamen yang menghiasi rumah  adat karo, 
keberadaan  raja-raja telah  menghadirkan  cikal bakal rumah adat beserta dengan ornamen-
ornamen, sekaligus membawa pengaruh dan  mewariskan  tradisi  rumah  adat  kepada  
masyarakat  tradisional dan  pengaruh Hindu yang   mengimplementasikan   adanya   Tuhan 
pada   rumah   adat   beserta ornamennya ujar Bp. Domen Sinulingga.
47
 
Warna pada gambar diatas adalah warna asli dari pengeret-ret yaitu perpaduan antara 
hitam, putih dan merah. Menurut Boy Tarigan makna warna dari pengeret-ret tersebut 
sengaja di buat dengan warna yang cerah-cerah, yaitu agar kelihatan jelas warna dan 
bentuknya, dimana pengeret-ret juga berada pada dinding rumah adat (ayo-ayo). Menurut 
Boy Tarigan Warna hitam tersebut menyiratkan karakter kuat, teguh dan bijaksana. 
Sedangkan putih yang melambangkan kesucian, merupakan warna yang netral terhadap 
warna-warna lain. Efek warna yang dihasilkan mengandung sifat keikhlasan. Karena sifatnya 
itu, tidak heran jika putih menjadi warna wajib bagi sejumlah profesi yang berkaitan langsung 
dengan manusia. Demikian juga yang merah menyimbolkan keberanian, kekuatan bahkan 
angkara murka. Tidak heran jika warna merah dijadikan simbol power.
48
 
Seiring dengan perkembangan zaman, pengeret-ret tidak digunakan dan dibuat dalam 
pembuatan dinding rumah adat, dikarenakan pada saat ini pembangunan rumah adat tidak 
dibangun lagi. Melainkan pengeret-ret pada saat ini sudah dikenal luas oleh masyarakat Karo 
sebagai sebuah simbol seni yang memiliki ukiran unik dan akhirnya masyarakat Karo banyak 
menggunakan ukiran, simbol, maupun ornament pengeret-ret sebagai bingkai pada undangan 
pernikahan, spanduk, kain tenun, baju, tato, dll.
49
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Berbicara mengenai perkembangan zaman yang telah membawa simbol pengeret-ret 
sebagai hasil budaya Karo yang bisa memperkenalkan masyarakat Karo kepada masyarakat 
luas merupakan suatu kebanggan tersendiri bagi saya orang Karo. Di mana sampai pada saat 
ini, masyarakat luas tidak mengenal pengeret-ret dari rumah adat saja, melainkan orang luas 
mengenal pengeret-ret dari hasil produk lokal masyarakat Karo yang mempuyai pekerjaan 
sebagai pengerajin dan seniman. Dimana mereka menghasilkan sebuah produk Karo dari 
simbol pengeret-ret dan menjadikan simbol pengeret-ret sebagai motif dalam produk tenun, 
baju, gelang, bantal motif pengeret-ret, dan alat musik Karo ujar Christine Br Sembiring.
50
  
Menurut Milbra Sinulingga menggunakan pengeret-ret sebagai tato merupakan 
sebuah dari seni yang memiliki makna tersendiri, bukan makna yang sakral dan magis 
melainkan menurut Milbra Sinulingga, pengeret-ret memiliki ketertarikan sendiri sebagai 
pengikat Dia dengan seni maupun Dia menyakini bahwa pengeret-ret lebih dari sebagai 
penolak bala melainkan sebagai unsur ketertarikan kepada budaya Karo itu sendiri.
51
 
Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan mengenai makna dari simbol 
pengeret-ret dalam produk budaya Karo, menurut Olive Br Ginting itu sama sekali kurang 
diperhatikan. Karena menurutnya, orang yang memakai produk tersebut akan fokus kepada 
simbol motif dan lukisannya bukan kepada makna yang terkandung dari simbol motif 
tersebut. Dengan demikian, menurut Olive  Br Ginting, makna dari simbol pengeret-ret 




Pada zaman dahulu, Orang Karo mempercayai bahwa terdapat makhluk-makhluk 
legenda yang mempunyai kekuatan gaib baik yang tidak terlihat ataupun yang terlihat. 
Makhluk yang tidak terlihat disebut sebagai makhluk halus yang menyerupai manusia dan 
binatang dan ada juga yang berasal dari arwah maupun dewa alam ( semula jadi). Makhluk-
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makhluk di hutan, bila tersesat, maka mereka akan mencari beraspati (berkepala dua, bisa 
maju mundur, dan berkaki banyak) ini yang dipercayai dapat menunjukkan jalan kembali ke 
kampong. Simbol pengret-ret sering di katakan menyerupai Cik Cak yang melambangkan 
orang Karo bisa beradaptasi  dimana saja, hal tersebut dipertegas karena pada zaman dahulu 
setiap orang mempunyai ‗pelindung‘ masing-masing dan Cik Cak dianggap sebagai jelmaan 
‗pelindung‘ itu sendiri. Fungsi magis pengret-ret adalah untuk menangkal setan dan roh jahat. 
Dua kepalanya yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama merupakan simbol kejujuran 
masyarakat Karo, yaitu satu kata dengan perbuatan. Dua sisi kepala itu sering di maknai 
sebagai pertalian kekerabatan, atau lambang persatuan dan lambang penyelesaian masalah 




Berbicara mengenai hasil budaya di Indonesia, di Indonesia banyak sekali terdapat 
hasil budaya. Salah satunya adalah suku Karo di Sumatera Utara Tanah Karo, yaitu pengeret-
ret. Zaman  modern  ini  sangat  banyak  masyarakat Karo  yang  tahu, bahkan seluruh 
masyarakat karo di daerah maupun diluar daerah mengetahui simbol pengeret-ret ini. Tetapi  
apa  yang  ditangkap  atau  dicerna  oleh  khalayak, khususnya masyarakat karo, masih 
kurang mengetahui apa makna sebenarnya yang  ada  di  balik  simbol pengeret-ret tersebut,  
sehingga  asumsi  dan  persepsi kebanyakan masyarakat Karo hanya lebih mengenal simbol 
pengret-ret sebagai sebuah karya seni yang dibuat pada rumah adat Karo, dan dituangkan 
kedalam motif bangunan sekolah, gedung-gedung perkantoran, tugu, sebagai hiasan belaka. 
Masyarakat Karo zaman  sekarang menganggap makna simbol pengeret-ret hanya sebagai 
hiasan dan beberapa masyarakat batak karo  yang masih berasumsi bahwa  sebenarnya  
simbol pengeret-ret bukan  hanya hiasan  seni,  melainkan  simbol sakral bagi rumah adat 
Karo yang memiliki makna simbolisasi bagi pemilik rumah adat terdahulu (raja-raja). 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa simbol pengeret-ret 
memiliki dua pandangan bagi masyarakat Karo khususnya masyarakat Karo di Lingga. 
Pertama, pandangan masyarakat Karo yang menganggap simbol pengeret-ret sebagai simbol 
religious/sakral. Kedua, pandangan masyarakat karo mengenai simbol pengeret-ret hanya 
sebagai simbol seni dan ekonomi. Dimana masyarakat Karo di Lingga berkeinginan bahwa 
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simbol pengeret-ret bertahan sebagai seni tetapi tidak mengambil tindakan agar simbol 
pengeret-ret sebagai seni tersebut bertahan dan menjadi sebuah produk yang menguntungkan 
masyarakat Karo. Sehingga ini menjadikan simbol pengeret-ret hanya sebatas kiasan (profan) 
yang pasif tanpa memiliki pengaruh yang luas. 
Manusia terbagi menjadi dua, dua zaman dan dua pandangan. Manusia zaman dahulu 
dan manusia zaman sekarang. Begitu halnya dengan orang Karo pada zaman dahulu dan 
zaman sekarang. Pemaknaan dan pandangan diantaranya keduanya juga mempunyai 
perbedaan yang jauh. Dapat kita lihat dari seiring dengan perkembangan zaman, dimana pada 
zaman dahulu rumah adat sangat dibutuhkan oleh orang Karo dan pandangan mereka 
terhadap rumah adat juga sangat berbeda dengan pandangan masyarakat Karo zaman 
sekarang, begitu juga halnya dengan simbol pengeret-ret. Menurut orang Karo pada zaman 
dahulu, simbol pengeret-ret sangat penting bagi rumah adat maupun bagi masyarakat Karo, 
karena simbol pengeret-ret mempunyai fungsi yang sakral dan makna sebagai penolak bala di 
rumah mereka.  
Berbeda dengan orang Karo pada zaman sekarang, rumah adat tidak begitu penting 
karena rumah adat bukan menjadi rumah mereka, apalagi simbol pengeret-ret yang terdapat 
di rumah adat Karo. Orang Karo zaman sekarang, hanya melihat rumah adat khususnya 
simbol pengeret-ret sebagai peninggalan budaya yang bisa dimanfaatkan untuk mata 
pencaharian yang bisa meningkatkan perekonomian orang Karo, dan makna simbol pengeret-
ret bagi orang Karo pada saat ini hanya sebatas seni yang harus diabadikan untuk menghargai 
peninggalan budaya nenek moyang orang Karo pada zaman dahulu.  
 Zaman  modern  ini  sangat  banyak  masyarakat Karo  yang  tahu, bahkan seluruh 
masyarakat karo di daerah maupun diluar daerah mengetahui simbol pengret-ret ini. 
E.B.Tylor mendefinisikan kebudayaan sebagai ―kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan kemampuan-kemampuan serta 
kebiasaan-kebiasaan lain yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota komunitas‖.54 Tetapi  
apa  yang  ditangkap  atau  dicerna  oleh  khalayak, khususnya masyarakat karo, masih 
kurang mengetahui apa makna sebenarnya yang  ada  di  balik  simbol pengeret-ret tersebut,  
sehingga  asumsi  dan  persepsi kebanyakan masyarakat Karo hanya lebih mengenal simbol 
pengeret-ret sebagai sebuah karya seni yang dibuat pada rumah adat Karo, dan dituangkan 
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kedalam motif bangunan sekolah, gedung-gedung perkantoran, tugu, sebagai hiasan belaka. 
Masyarakat Karo zaman  sekarang menganggap makna simbol Pengeret-ret hanya sebagai 
hiasan dan beberapa masyarakat Karo  yang masih berasumsi bahwa  sebenarnya  simbol 
pengeret-ret bukan  hanya  hiasan  seni,  melainkan  simbol sakral bagi rumah adat karo yang 
memiliki makna simbolisasi bagi pemilik rumah adat terdahulu (raja-raja). Pola   estetika   
masyarakat Karo   merupakan   pola   kebudayaan tradisional yang berkembang bersama 
dengan kebudayaan lainnya. Demikian juga dengan bentuk keseniannya, seperti gerga 
(ragam hias) dan arsitektur rumah adat. Unsur seni yang berkembang menunjukkan polanya 
secara spesifik karena konsep kebudayaannya.  Pola  kesenian  demikian  dapat  juga  terjadi  
pada  kelompok  etnik lainnya, namun tetap memiliki kekhususan. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, kita dapat melihat bahwa ada dua 
pemahaman orang Karo mengenai simbol pengeret-ret. Pertama, pada zaman dahulu 
mengenai keberadaan simbol pengeret-ret berguna bagi orang Karo, dimana orang Karo pada 
zaman dahulu menganggap simbol pengeret-ret sebagai bagian penting dalam rumah adat 
dan memiliki makna sakral dan magic. Dengan demikian, pemahaman Turner tentang 
simbolisme, bahwa simbol-simbol yang dominan dilihatnya menduduki tempat yang 
signifikan dalam sistem sosial manapun. Sebab, makna simbol-simbol itu, menurut Turner, 
pada umumnya tidak berubah dari zaman ke zaman dan dapat dikatakan merupakan 
kristalisasi pola aliran tata cara yang dipimpinnya. Sekalipun begitu, bagi Turner, simbol-
simbol itu mempengaruhi sistem-sistem sosial dan maknanya harus diturunkan dari konteks 
khusus berlangsungnya simbol-simbol itu.
55
 Oleh karena itu, simbol pengeret-ret bagi orang 
Karo pada zaman dahulu menurut Turner signifikan pada zamannya.  
Kedua, pandangan orang Karo pada zaman sekarang terhadap simbol pengeret-ret 
kegunaannya lebih luas. Karena pada zaman sekarang, penggunaan simbol pengeret-ret bagi 
orang Karo tidak sebagai ornament bagi rumah adat melainkan, sebagai simbol seni dan 
simbol ekonomi dan  mengenai pemaknaan simbol pengeret-ret pemaknaannya berubah 
seiring berjalanya waktu dan kegunaanya. Dengan demikian, Turner berpendapat bahwa 
makna sebuah simbol bisa berubah seiring berjalannya waktu berdasarkan di sistem sosial 
mana simbol itu berada. 
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Keterbatasan wawasan merupakan sesuatu hal yang kurang menguntungkan, karena 
kita diperbudak oleh keinginan mata kita sendiri. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, 
secara materi penggunaan simbol pengeret-ret dalam berbagai produk budaya Karo 
merupakan langkah yang baik untuk menambah sumber mata pencaharian masyarakat dan 
memperkenalkan budaya Karo dan terhadap masyarakat luas. Penggunaan pengeret-ret dalam 
berbagai produk menurut penelitian yang penulis lakukan membuat masyarakat bangga tetapi 
dengan demikian membuat makna dari simbol pengeret-ret hanya sebatas kiasan dan seni 
saja. Karena ketika segala sesuatu tidak berada pada tempatnya maka makna dari benda 
tersebut juga tidak berfungsi. Tetapi tidak sekedar mengenai makna simbol itu bisa berharga, 
melainkan yang paling penting yaitu bahwa fungsi dan perannya di masyarakat Karo pada 
saat ini. 
Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap Studi Kultural terhadap Pemaknaan Simbol 
Pengeret-ret dalam Pandangan Masyarakat Karo di Lingga dan melakukan analisa dengan 
menggunakan teori kebudayaan dan simbolisme, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
pemaknaan simbol pengeret-ret bagi masyarakat Karo sudah bergeser pemaknaanya dari 
magis (sakral/religi) beralih menjadi sebuah kiasan (profan) yang dijadikan seni untuk 
meningkatkan ekonomi orang Karo. Jika kita perhatikan melalui teori kebudayaan dan 
simbolisme Herskovits, E.B Tylor, dan Turner bahwa kebudayaan dan simbol adalah satu hal 
dari peninggalan sejarah secara turun-temurun dan pemaknaanya juga turun-temurun. 
Menarik dengan simbol pengeret-ret, dimana pengeret-ret merupakan hasil turun-temurun 
dari kebudayaan tetapi pemaknaannya tidak turun-temurun, tetapi lebih luas tidak sekedar 
sebagai simbol ornament melainkan merambah ke seni dan salah satu sumber mata 
pencaharian masyarakat Karo.  Hal tersebut di dukung oleh, Selo Soemardjan dan Seolaeman 
Soemardi yang merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau 
kebudayaan jasmaniah (material culture)  yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai 
alam sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.
56
  
Dimana Selo Soermardjan sangat mendukung masyarakat untuk mengembangkan hasil 
budaya dari peninggalan nenek moyang. Dari simbol pengeret-ret juga, kebudayaan Karo 
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lebih di kenal luas oleh masyarakat luar dari hasil produk budaya yang telah dikembangkan 
oleh orang Karo pada saat ini. 
 
Saran 
 Orang Karo harus sadar akan hasil budaya yang telah di tinggalkan nenek moyang 
kita. Agar hasil budaya yang telah ada di Tanah Karo tidak hilang dan musnah. Yang menjadi 
perhatian di sini yaitu, kurangnya juga peran pemerintah dan masyarakat Karo khususnya 
dinas kebudayaan dan parawisata Tanah Karo dalam mengembangkan produk kebudayaan 
yang bisa di jadikan sebagai mata pencaharian bagi masyarakat. Hal tersebut juga bisa 
menjadi salah satu upaya untuk mensejahterakan rakyat dan salah satu alat juga untuk 
memperkenalkan hasil budaya kepada masyarakat luas dan kepada masyarakat Karo sendiri. 
Kepada  generasi muda juga agar turut serta dalam pelestarian peninggalan budaya dan 
pengembangannya agar hasil dan kebudayaan Karo tetap terjaga dan terpelihara dan tidak 
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